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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan


Berdasarkan pembahasan dan hasil uji statistik pada penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ada hubungan pemberian syringe pump norepinephrine dengan dosis 0,05 – 2 mcg/kgBB/menit dan peningkatan kadar gula darah acak pada pasien di ruang ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mencapai tekanan darah yang diinginkan, dosis rendah dari syringe pump norepinephrine adalah yang paling banyak digunakan.
2. Terdapat peningkatan kadar gula darah acak pada pasien yang diberikan  syringe pump norepinephrine di ruang ICU RSUD Mardi Waluyo.
3. Ada hubungan pemberian syringe pump norepinephrine dengan kadar gula darah acak pada pasien di ruang ICU RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar. 
5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini ialah :

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam penelitian selanjutnya untuk mengukur kadar hormon norepinephrine pada pasien.
2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa sebagai dasar usulan kepada komite di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar untuk menetapkan kebijakan dan standar operasional prosedur terkait penggunaan norepinephrine serta cairan diluent norepinephrine yang disesuaikan dengan kondisi pasien akhirnya akan meningkatkan  kualitas pelayanan pasien serta menurunkan lama masa perawatan pasien di RSUD Mardi Waluyo Kota Blitar khususnya di unit perawatan kritis. 
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